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Abstrak

Motivasi para atlet olahraga petanque juga bisa dipengaruhi oleh adanya fasilitas, motivasi
diri sendiri maupun lingkungan, dan bisa juga paksaan dari orang tua untuk mengikuti,
ataupun juga karena materi yang didapat apabila meraih medali dengan nominal yang besar.
Oleh karena itu, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
tingkat motivasi dalam berprestasi atlet petanque se-solo raya. Data empiris yang diperoleh
dari kuesioner motivasi berprestasi atlet olahraga petanque se-solo raya yang dibagiakan
kepada para atlet yang berjumlah 35 orang dengan rincian responden sebagai
berikut:Kab.Solo berjumlah 7 orang,Kab.Sragen berjumlah 5 orang,Kab.Wonogiri
berjumlah 15 orang,Kab Boyolali berjumlah 4 orang serat Kab.Wonogiri berjumlah 4
orang.Data penelitian dikumpulkan menggunakan kuesioner online melalui google form
dengan mengadopsi The Sport Motivational Scale (SMS) yang dikembangkan oleh Luc G.
Pelletier, Michelle Fortier, Robert J. Vallerand, Nathalle M. Briere, Kim M. Tuson, dan
Marc R. Blais pada tahun 1995 (Mallett et al., 2007). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
motivasi berprestasi atlet olahraga petanque se-solo raya tergolong baik. Secara keseluruan
tidak ada perbedaan yang signifikan antara para atlet akan tetapi terdapat perbedaan
motivasi yang cukup jauh pada motivasi Integreated Regulation dimana pada Kabupaten
Boyolali menunjukkan nilai rata — rata paling tinggi dengan nilai 4.13.
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Abstract

The motivation of petanque athletes can also be influenced by the existence of facilities,
self-motivation and the environment, and can also be coercion from parents to follow, or
also because of the material obtained when winning a medal with a large nominal.
Therefore, the goal to be achieved in this study is to determine the level of motivation in
achieving petanque athletes throughout the high school. Empirical data obtained from a
questionnaire of achievement motivation of petanque athletes in the high school which was
distributed to athletes totaling 35 people with the details of the respondents as follows:
Kab.Solo totaling 7 people, Kab.Sragen totaling 5 people, Kab.Wonogiri totaling 15
people, Boyolali Kab totaling 4 people fiber Kab. The research data were collected using
an online questionnaire via google form by adopting The Sport Motivational Scale (SMS)
developed by Luc G. Pelletier, Michelle Fortier, Robert J. Vallerand, Nathalle M. Briere,



Kim M. Tuson, and Marc R. Blais in 1995 (Mallett et al., 2007)The results showed that the
achievement motivation of petanque athletes in the Greater Solo area was classified as
good. Overall there is no significant difference between the athletes but there is a
considerable difference in motivation in Integreated Regulation motivation where Boyolali
Regency shows the highest average value with a value of 4.13.

Keywords: Achievement motivation, Petanque athletes, Petanque.

1. PENDAHULUAN

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, atlet adalah olahragawan yang
berpartisipasi dalam suatu pertandingan cabang olahraga dengan mengembangkan
ketangkasan, kekuatan, dan kecepatan. Karena mereka tidak berolahraga secara teratur,
tidak semua orang yang berolahraga adalah atlet. Seorang atlet juga mengikuti program
latihan tertentu untuk meningkatkan kecepatannya, kekuatan, dan ketangkasan.
(Khusniyah, 2009).

Atlet biasanya memiliki sifat matang, jujur, sportif, tekun, percaya diri, kreatif, dan
disiplin. Motivasi intrinsik membuat aktivitas bertahan lebih lama. Sumber eksternal yang
mendorong seseorang untuk berpartisipasi dalam olahraga disebut motivasi ekstrinsik.
Sumber-sumber ini dapat berupa pelatih, guru, orangtua, pembina, hadiah, sertifikat,
penghargaan, atau uang. Motivasi kompetitif juga termasuk, karena motivasi untuk
bersaing lebih penting daripada kepuasan karena prestasi yang baik. Jika kemenangan
adalah satu-satunya tujuan, Anda mungkin cenderung bertindak curang, tidak sportif, atau
tidak jujur dan licik. Atlet sering tidak menghargai orang lain, lawannya, atau peraturan

pertandingan karena motivasinya berasal dari luar.

Keberhasilan individu dan kelompok dapat ditunjukkan oleh motivasi yang kuat.
Motivasi ini mendorong setiap individu untuk bekerja sama dengan lebih baik dalam
kelompok. Keterampilan dan motivasi untuk mencapai tujuan harus ditunjukkan sebagai
penampilan yang baik. Seseorang harus memiliki motivasi yang kuat untuk prestasi

olahraga; dengan motivasi ini, hal-hal yang sulit dapat menjadi mudah dan hal-hal yang



berat dapat menjadi mudah. Dengan kata lain, dengan motivasi yang tinggi, hal-hal yang

tidak mungkin akan menjadi mungkin. (Apriansyah et al., 2017).

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Sehubungan dengan
ini, penulis ingin mengetahui tingkat motivasi untuk berprestasi atlet petangque se-solo raya
dengan memberikan deskripsi dan penjelasan tentang kondisi objek yang sebenarnya.
Penelitian ini di laksanakan dengan menyebarkan kuisioner melalui atlet se-solo
raya.Waktu penelitian pada bulan September-oktober tahun 2023. Populasi dalam
penelitian ini adalah Atlet Petanque se-solo raya yang meliputi solo, karanganyar, boyolali,
sragen serta wonogiri yang keseluruhan populasi berjumlah 35 orang atlet dengan rincian
sebagai berikut :

Kabupaten Solo memiliki jumlah atlet olahraga petanque berjumlah 7 orang,
Kabupaten Sragen memiliki jumlah atlet olahraga petanque berjumlah 5 orang,Kabupaten
Karanganyar memiliki jumlah atlet olahraga petanque berjumlah 15 orang,Kabupaten
Boyolali memiliki jumlah atlet olahraga petanque berjumlah 4 orang dan untuk Kabupaten
wonogiri memiliki jumlah atlet olahraga petanque berjumlah 4 orang. Dalam penelitian ini
jumlah atlet yang di teliti berjumlah 35 atlet petanque se-solo raya dengan rincian yaitu 20
laki-laki dan 15 perempuan dipilih sebagai sampel penelitian berdasarkan jumlah dan
karakteristik populasi. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sample purposive
dengan menentukan pertimbangan — pertimbangan dalam pengambian sample untuk tujuan
tertentu. Adapun syarat atau ketentuan pengambilan sample sebagai berikut:

1. Merupakan atlet petanque yang berada di solo raya.

2. Sampel sedang dalam masa pemusatan latihan.

3. Sampel bersedia untuk menjadi subjek penelitian.

Dalam penelitian ini, pendekatan kuantitatif deskriptif digunakan untuk menganalisis data.
Peneliti memberikan skor untuk setiap item pertanyaan dari angket kuesioner yang telah

diisi oleh para atlet dengan setiap poin pertanyaan memiliki skor 1 sampai dangan 5 dengan



rincian 1 sangat tidak setuju, 2 tidak setuju ,3 netral ,4 setuju dan 5 sangat setuju.
Selanjutnya, data tersebut diolah untuk mendapatkan analisis deskriptif, yang dilakukan
dengan menggunakan bantuan Aplikasi SPSS 26 dengan cara membandingkan setiap
variable dan setiap kabupaten dengan rincian seperti berikut:
Surakarta-Sragen,Surakarta-Karanganyar,Surakarta-Wonogiri,Surakarta-Boyolali,
Sragen-Karanganyar,Sragen-Wonogiri,Sragen-Boyolali,Karanganyar-Wonogiri,
Karanganyar-Boyolali,Wonogiri-Boyolali.

Menghitung Uji T-Tes Independent dengan cara Analyze — Compare Means- Independent
uji t-tes — test variable(s) dengan memasukan pertanyaan — grouping variable untuk
memasukkan asal Kabupaten kemudian oke.

Kemudian untuk membuat kreteria kategori antar sub variable peneliti menggunakan rumus
dan di bantu dengan aplikasi SPSS 26.

Tabel 1. Rumus Kategori

Sangat Rendah X<M-1,5SD
Rendah M-155D < X<M-0,55D
Sedang M -0,55D < X<M+0,55D
Tinggi M+0,55D <X <M+15SD
Sangat tinggi M +1,55D < X

Keterangan:

M = Mean

SD = standar deviasi

*Panduan kategorisasi ini dapat dilihat di buku Azwar (2012)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berdasarkan proses pengambilan data melalui angket, dengan total sampel penelitian

sebanyak 35 atlet Petanque Karesidenan Surakarta yang mengisi kuesioner dapat



dijabarkan beberapa hal sebagai berikut: responden dari daerah Surakarta sebanyak 7 orang,
dari daerah Sragen berjumlah 5, dari daerah Karanganyar sebanyak 15 orang , dari daerah
Boyolali berjumlah 4 orang,kemudian untuk daerah Wonogiri berjumlah 4 orang. Untuk
analisis deskriptif pada penelitian ini menggunakan jenis variabel ordinal, sehingga nilai

modus, median, dan mean serta frekuensi dari masing — masing item dalam penelitian ini

digunakan. Hasil uji reliabilitas yang dilakukan terhadap kuesioner yang
disebarluaskan oleh peneliti kepada responden menunjukkan bahwa kuesioner tersebut
dapat dipercaya, seperti yang ditunjukkan oleh nilai keabsahan Alpha Cronbach sebesar
0,951 dan taraf signifikasi a = 0,05. Kemudian untuk hasil dari perhitungan Kategori dapat

di lihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Amotivation Kategori

No. | Daerah Amotivation
Kategori Sangat Rendah | Sedang | Tinggi | Sangat
Rendah Tinggi
1. | Surakarta - 28,6% 57,1% - 14,3%
2. | Sragen - 20% 20% 20% -
3. | Karanganyar 13,3% 26,7% 20% 33,3% 6,1%
4. | Boyolali - 25% 25% 50% -
5. | Wonogiri - 25% 25% 50% -

Pada hasil kategori ini menyatakan bahwa atlet pada kabupaten Surakarta memiliki nilai
amotivation atau ketidak adanya motivasi dalam berprestasi dengan mendapat perolehan
sebesar 57,1% pada kategori tinggi dan Karanganyar mendapatkan 13,3% pada kategori

sangat rendah.



Tabel 3. External Regulation Kategori

No. | Daerah External Regulation
Kategori Sangat Rendah | Sedang | Tinggi | Sangat
Rendah Tinggi
1. | Surakarta - 28,6% 42,9% |14,3% 14,3%
2. | Sragen - 20% 40% 40% -
3. | Karanganyar - 20% 46,7% 20% 13,3%
4. | Boyolali - 25% 50% 25% -
5. | Wonogiri - 25% 25% 50% -
Tabel 4. Introjected Regulation
No. | Daerah Introjected Regulation
Kategori Sangat Rendah | Sedang | Tinggi | Sangat
Rendah Tinggi
1. | Surakarta - 37,5% 25% 12,5% 14,3%
2. | Sragen - 40% 20% 20% 20%
3. | Karanganyar 6,7% 13,3% 53,3% 26,7% -
4. | Boyolali - 25% 50% 25% -
5. | Wonogiri - 25% 25% 50% -

Pada hasil kategori ini menyatakan bahwa atlet pada kabupaten Surakarta memiliki nilai
External Regulation atau motivasi yang dipengaruhi dari luar yang memiliki indikator
seperti mendapat reward menjadikan dirinya menjadi model serta dapat merasa melakukan
kegiatan olahraga dengan baik dalam berprestasi dengan mendapat perolehan sebesar
14,3% .

Pada hasil kategori ini menyatakan bahwa atlet pada Kabupaten Sragen memiliki nilai
Introjected Regulation atau pengaruh yang terintrojeksi yang memiliki indikator seperti

menjaga kondisi performa mau-pun kesehatan atlet dan tekanan untuk berada dalam



kondisi yang baik yaitu sebesar 20% pada kategori sangat setuju ,kemudian pada kategori
tinggi sebesar 26,7% kabupaten karanganyar,kemudian pada kategori sedang 53,3%
kabupaten karanganyar ,kemudian pada kategori rendah sebesar 40% kabupaten sragen dan
pada kategori sangat rendah di peroleh kabupaten karanganyar ini menunjukan bahwa
kabupaten sragen memiliki performa yang baik saat berkompetisi dan selalu menjaga

kondisi saat berkompetisi,Dan pada Kategori sangat rendah 6,7% dari kabupaten

Karanganyar.
Tabel 5. lIdentified Regulation Kategori
No. | Daerah Identified Regulation
Kategori Sangat Rendah | Sedang | Tinggi | Sangat
Rendah Tinggi
1. | Surakarta - 28,6% 57,1% |14,3% -
2. | Sragen - 20% 40% 20% 20%
3. | Karanganyar - 40% 20% 20% -
4. | Boyolali - 25% 25% 50% -
5. | Wonogiri - 25% 50% 25% -

Pada hasil kategori ini menyatakan bahwa atlet pada kabupaten sragen memiliki nilai
identified regulation atau Pengaruh yang Diidentifikasi yang memiliki indikator seperti
bertemu atau berkenalan dengan orang lain, tetap menjaga hubungan yang baik dan
harmonis dengan teman-teman lainnya serta mencapai keuntungan atau tujuan personal
yaitu sebesar 20% untuk Kategori sangat tinggi ,untuk kategori tinggi kabupaten Boyolali
sebesar 50% , untuk kategori sedang kabupaten Surakarta sebesar 57,1% dan untuk kategori

rendah 40% kabupaten karanganyar.



Tabel 6. Integreated Regulation Kategori

No. | Daerah Integreated Regulation
Kategori Sangat Rendah | Sedang | Tinggi | Sangat
Rendah Tinggi
1. | Surakarta - 28,6% 42,9% |14,3% 14,3%
2. | Sragen - 20% 40% 20% -
3. | Karanganyar - 26,7% 33,3% 26,7% | 13,3%
4. | Boyolali - 25% - 75% -
5. | Wonogiri - 25% 25% 50% -

Pada hasil kategori ini menyatakan bahwa atlet pada kabupaten Surakarta memiliki nilai
Integreated regulation atau Pengaruh Regulasi Terintegrasi yang memiliki indikator seperti
olahraga petanque sesuai dengan prinsip terdalam atlet,serta olahraga petanque adalah
bagian dari cara yang dipilih untuk menjalani hidup yaitu sebesar 14,3% untuk Kategori
sangat tinggi ,untuk kategori tinggi kabupaten Boyolali sebesar 75% , untuk kategori
sedang kabupaten Surakarta sebesar 42,9% dan untuk kategori rendah 28,6% kabupaten

Surakarta.
Tabel 7. Intrinsic motivation
No. | Daerah Intrinsic motivation
Kategori Sangat Rendah | Sedang | Tinggi | Sangat
Rendah Tinggi
1. | Surakarta - - 85,7% - 14,3%
2. | Sragen - 20% 40% 40% -
3. | Karanganyar 6,7% 20% 46,7% 13,3% | 13,3%
4. | Boyolali - 25% 25% 50% -
5. | Wonogiri - 25% 50% 25% -




Pada hasil kategori ini menyatakan bahwa atlet pada kabupaten Surakarta memiliki nilai
intrinsic motivation atau Pengaruh dari dalam diri atlet itu sendiri yang memiliki indikator
seperti merasakan kegembiraan ketika benar-benar terlibat dalam kegiatan petangue,
merasakan banyak kepuasan pribadi saat menguasai teknik-teknik latihan tertentu, serta
kepuasan saat menyempurnakan kemampuan yaitu sebesar 14,3% untuk Kategori sangat
tinggi ,untuk kategori tinggi kabupaten Boyolali sebesar 50% , untuk kategori sedang
kabupaten Surakarta sebesar 85,7% dan untuk kategori rendah 25% kabupaten Boyolali dan
wonogiri memiliki nilai yang sama dan untuk kategori sangat rendah sebesar 6,7% dari

kabupaten Karanganyar.

The Sport Motivation Scale yang diadaptasi dalam penelitian ini terdiri dari 27
pernyataan dengan menggunakan skala likert yang terdiri dari 6 sub-variabel yaitu : (1)
Amotivation (5,12,17,22) ,(2) External regulation (4,11,19,24,26),(3) Introjected regulation
(7,10,16,23), (4) Identified regulation (3,8,15,20) ,(5) Integrated regulation (2,9,13,21) ,dan
(6) Intrinsic motivation (1,6,14,18,25,27)

Hasil olah data statistik dari seluruh kuesioner yang diberikan kepada atlet

ditunjukkan di bawah ini:
Amotivation

Pada sub-variabel Amotivation para atlet mengalami perasaan ketidakberdayaan dan
tidak dapat mengendalikan perasaan mereka pada sub variabel ini. Atlet tidak menunjukkan
motivasi internal atau eksternal saat berolahraga.Pada titik ini, para atlet tidak lagi
menunjukkan alasan untuk berlatih mereka bahkan mungkin lebih suka mencari pekerjaan
lain. Atlet petanque dari Kabupaten Boyolali tampak kurang termotivasi dibandingkan
dengan atlet dari kabupaten lain, berdasarkan perbedaan kecil.Pada penelitian ini sub-
variabel memiliki 5 pertanyaan pada kuisioner yang telah diberikan kepada para atlet

dengan rincian sebagai berikut yaitu pada nomor pertanyaan 5,12,17,22.



AMPS

o

Frequency

AMPS

Gambar 1 amotivation pertanyan 5

Pada sub-variabel amotivation pertanyaan 5 ‘Saya tidak mengetahui apakah saya
memiliki kesan tidak mampu untuk berhasil dalam olahraga petanque’ dapat dirincikan
sebagai berikut 51,4 persen responden menyatakan sangat setuju, 22,9 persen menyatakan
setuju, dan 25,7 persen menyatakan cukup setuju. Dari jumlah atlet yang menyatakan
sangat setuju, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar atlet yakin mereka dapat melakukan

olahraga petanque dengan baik atau cukup baik.

AMP12

Zy=
205

Frequency

VA

Gambar 2 amotivation pertanyaan 12

Pada sub-variabel amotivation pertanyaan 12 “Saya tidak tahu apakah saya ingin

terus menginvestasikan waktu dan tenaga saya sebanyak mungkin dalam olahraga
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petanque” dapat dirincikan sabagai berikut yaitu 28,6 persen responden menyatakan sangat
setuju, 37,1 persen menyatakan setuju, 20 persen menyatakan cukup setuju, 8,6 persen

menyatakan tidak setuju, dan 5,7 persen menyatakan sangat tidak setuju.

AMP17

Frequency

AMP17

Gambar 3 amotivation pertanyaan 17

Pada sub-variabel amotivation pertanyaan 17 ” Tidak jelas lagi bagi saya tidak benar-
benar berpikir tempat saya adalah dalam olahraga petanque petanque” ini dapat di rincikan
sebagai berikut ini, 37,1 persen responden menyatakan sangat setuju, 25,7 persen
menyatakan setuju, 28,6 persen menyatakan cukup setuju, 5,7 persen menyatakan tidak

setuju, dan 2,9 persen menyatakan sangat tidak setuju.

AMP22

Frequency

AMP22

Gambar 4 amotivation pertanyaan 22

Pada sub-variabel amotivation pertanyaan 22 “Saya tidak memilih olahraga petanque

karena nomor cabang olahraga yang di perlombakan® menurut pernyataan ini, 8,6 persen

11



responden menyatakan sangat setuju, 14,3 persen menyatakan setuju, 22,9 persen
menyatakan cukup setuju, 31,4 persen menyatakan tidak setuju, dan 22,9 persen

menyatakan sangat tidak setuju.

External Regulation

Kelima kabupaten sampel percaya bahwa jika mereka berolahraga dan menjadi atlet
yang berpengaruh atau terkenal, mereka akan dihormati. Selain itu, berolahraga akan
menjadikan dirinya sebagai contoh atau bagian penting dalam olahraga bagi orang-orang
di sekitarnya. Mereka juga ingin memberikan jaminan kepada orang lain bahwa mereka
dapat melakukan kegiatan olahraga dengan baik. Partisipasi atlet dalam olahraga hanya
dipengaruhi oleh bonus prestasi. Meskipun perbedaan tidak signifikan, atlet petanque
Kabupaten Solo menunjukkan motivasi eksternal yang lebih tinggi dibandingkan
Kabupaten lain.Pada external regulation terdapat 5 pertanyaan yang mencakup tentang

external regulation yaitu pada pertanyaan 4,11,19,24,26.

EXP4

Iean = 3.06
Std. Dev. =1.259
N=35

Frequency

=

EXP4

Gambar 5 external regulation pertanyaan 4

Pada sub-variabel external regulation pertanyaan 4 “Karena olahraga petanque
memberi kemungkinan kepada saya untuk dianggap baik oleh orang-orang yang saya
kenal“ dapat di rincikan sebagai berikut Sebagai hasil dari pernyataan ini, 17,1 persen
responden menyatakan sangat setuju, 17,1 persen menyatakan setuju, 31,4 persen

menyatakan cukup setuju, 22,9 persen menyatakan tidak setuju, dan 11,4 persen

12



menyatakan sangat tidak setuju. Para atlet sangat tidak setuju dengan persentase 11,4 persen
yang menyatakan bahwa melakukan olahraga petanque akan dianggap baik oleh orang-

orang terdekat mereka.

EXP11

Frequency

EXP11

Gambar 6 external regulation pertanyaan 11

Pada sub-variabel external regulation pertanyaan 11 “Untuk gengsi menjadi seorang
atlet dapat di rincikan dengan pernyataan ini, 34,3% responden menyatakan sangat setuju,
22,9% menyatakan setuju, 34,3% menyatakan cukup setuju, dan 8,6% menyatakan tidak

setuju. Sebagian besar orang yang menjawab mengatakan bahwa menjadi atlet adalah

gengsi.
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Gambar 7 external regulation pertanyaan 19

Pada sub-variabel external regulation pada pertanyaan 19” Untuk materi dan atau
manfaat sosial menjadi seorang atlet” dapat di rincikan dengan dari pernyataan ini, 57,1
persen responden menyatakan sangat setuju, 20,0 persen menyatakan setuju, 17,1 persen
menyatakan cukup setuju, dan 2,9 persen menyatakan tidak setuju dan 2,9 persen sangat
tidak setuju. Sebagian besar atlet setuju bahwa olahraga petanque dapat memberikan

keuntungan sosial dan materi bagi atletnya.

EXP24

Mean = 3.46
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Gambar 8 external regulation pertanyaan 24

Pada sub-variabel external regulation pada pertanyaan 24 “Untuk menunjukan
kepada orang lain betapa bagusnya saya dalam olahraga petanque “Dari pernyataan ini,

14



14,3 persen responden menyatakan sangat setuju, 37,1 persen menyatakan setuju, 31,4
persen menyatakan cukup setuju, 14,3 persen menyatakan tidak setuju, dan 2,9 persen

menyatakan sangat tidak setuju.

EXP26

Frequency

o 1 2 3 4 5 B

EXP26

Gambar 9 external regulation pertanyaan 26

Pada sub-variabel external regulation pertanyaan 26” Saya berolahraga petanque
karena ajakan teman “dari pernyataan ini, 34,3 persen responden menyatakan sangat setuju,
11,4 persen menyatakan setuju, 25,7 persen menyatakan cukup setuju, 22,9 persen

menyatakan tidak setuju, dan 5,7 persen menyatakan sangat tidak setuju.

Introjected Regulation
Sub variabel ini menunjukkan bahwa kelima kabupaten sampel memiliki perasaan
yang sama tentang pentingnya berolahraga untuk menjaga kondisi performa dan kesehatan
atlet. Dengan berolahraga, setiap atlet merasa lebih baik tentang diri mereka sendiri, mereka
merasa lebih baik tentang diri mereka sendiri, dan jika mereka tidak menyediakan waktu
untuk berolahraga, mereka akan memiliki performa yang lebih buruk. Selain itu, sebagai
atlet, mereka harus melakukan olahraga secara teratur. Atlet melakukan olahraga karena

mereka merasa tekanan untuk tetap dalam kondisi terbaik mereka dan merasa malu ketika
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mereka tidak melakukannya. Sub variabel motivasi yang diusulkan Peraturan menunjukkan
bahwa atlet petanque Kabupaten Boyolali memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi

daripada atlet dari Kabupaten lain.

ITRRP7

]

Frequency

N

o 1 2 3 4 5

ITRRP7

Gambar 10 introjected regulation pertanyaan 7

Pada sub-variabel introjected regulation pertanyaan 7>’ Karena berolahraga petanque
berguna untuk menjaga kebugaran tubuh” dapat di simpulkan sebagai berikut Sebagian
besar atlet petanque se-selo raya setuju bahwa petanque adalah olahraga untuk menjaga
kebugaran tubuh. Nilai presentase menunjukkan bahwa 31,4% dari peserta menyatakan
sangat setuju, 37,1% menyatakan setuju, dan 25,7% menyatakan cukup setuju, 2,9 %

menyatakan tidak setuju dan 2,9% menyatakan sangat tidak setuju.
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Gambar 11lintrojected regulation pertanyaan 10

Pada sub-variabel introjected regulation pertanyaan 10” Karena saya harus
berolahraga untuk merasa baik tentang diri saya dapat di simpulkan sebagai berikut Di
antara responden, 42,9 persen menyatakan sangat setuju, 31,4 persen setuju, 20,0 persen
cukup setuju, dan 5,7 persen tidak setuju menyatakan bahwa berolahraga dapat

menguntungkan diri mereka sendiri.

ITRRP16
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Gambar 12 introjected regulation pertanyaan 16

Pada sub-variabel introjected regulation pada pertanyaan 16” Karena saya akan
merasa tidak enak jika saya tidak meluangkan waktu untuk melakukan olahraga petanque”
dapat di rincikan sebagai berikut Di antara peserta yang menjawab pernyataan ini, 37,1
persen menyatakan sangat setuju, 31,4 persen menyatakan setuju, 25,7 persen menyatakan
cukup setuju, dan 5,7 persen menyatakan tidak setuju. Mayoritas dari piihan atlet
menyatakan sangat setuju. Ini menunjukkan bahwa olahraga petanque membuat atlet lebih

nyaman.
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ITRRP23

20 Mean = 3.43
Std. Dev. =1.037
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ITRRP23

Gambar 13 introjected regulation pertanyaan 23

Pada sub-variabel introjected regulation pada pertanyaan 23” Saya memilih olahraga
petanque karena nomor cabang yang di perlombakan” dapat di simpulkan sebagai berikut
Menurut pernyataan ini, 20% responden menyatakan sangat setuju, 20% menyatakan
setuju, 45,7% menyatakan cukup setuju, 11,4% menyatakan tidak setuju, dan 2,9%

menyatakan sangat tidak setuju.

Identified Regulation

Kelima kabupaten sampel berpikir bahwa berolahraga adalah cara untuk bertemu dan
berkenalan dengan orang lain, mengembangkan aspek diri sendiri, menemukan kegunaan
baru dalam kehidupan, dan tetap menjaga hubungan yang baik dan harmonis dengan teman-
teman. Kelima kabupaten sampel terlibat dalam kegiatan olahraga karena alasan eksternal,
yaitu untuk mendapatkan uang atau mencapai tujuan pribadi. Atlet yang berpartisipasi
dalam olahraga karena mereka percaya bahwa itu membantu mereka berkembang.
Meskipun tidak ada perbedaan yang signifikan, atlet petanque Kabupaten Boyolali
menunjukkan motivasi yang lebih besar untuk mengidentifikasi regulasi daripada atlet dari

kabupaten lain.
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Gambar 14 identified regulation pertanyaan 3

Pada sub-variabel identified regulation pada pertanyaan 3” Karena berlatih petanque
adalah cara yang baik untuk mempelajari banyak hal yang dapat bermanfaat bagi saya di
bidang lain dalam hidup saya” Dari pernyataan ini, 48,6 persen responden menyatakan
sangat setuju, 14,3 persen menyatakan setuju,34,3 persen menyatakan cukup setuju dan 2,9
persen tidak setuju. Adanya individu yang tidak setuju menunjukkan dengan jelas bahwa

para atlet percaya bahwa mereka dapat belajar banyak hal dari olahraga petanque.

IDRP8
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Frequency
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Gambar 15 identified regulation pertanyaan 8

Pada sub-variabel identified regulation pada pertanyaan 8 “Karena olahraga petanque

merupakan salah satu cara terbaik yang saya pilih untuk mengembangkan aspek lain dalam
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hidup saya” dapat dilihat dari jumlah jawaban dari pernyataan ini, para atlet berpendapat
bahwa olahraga Petanque bukan satu-satunya cara mereka dapat mengubah hidup mereka.
Mereka juga dapat mengubah aspek lain dari kehidupan mereka. Ini ditunjukkan oleh
persentase jawaban responden: 28,6 % sangat setuju, 17,1% setuju, 31,4% cukup setuju,
22,9 % tidak setuju.

IDRP15
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Gambar 16 identified regulation pertanyaan 15

Pada sub-variabel identified regulation pertanyaan 15 “Karena olahraga petanque
adalah salah satu cara terbaik untuk menjaga hububgab baik dengan teman-teman saya”
dapat di rincikan dasarkan pada pernyataan ini, 25,7% responden menyatakan sangat setuju,
34,3% menyatakan setuju, 28,6% menyatakan cukup setuju, dan 25,7% menyatakan tidak
setuju. 5,7 persen menyatakan sangat tidak setuju. Para atlet percaya bahwa olahraga
petanque dapat meningkatkan rasa solidaritas dan pertemanan. Sebagian besar responden,

25,7%, menyatakan sangat setuju.
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Mean = 2.8
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Gambar 17 identified regulation pertanyaan 20

Pada sub-variabel identified regulation pertanyaan 20” Saya sering mengatakana
pada diri saya sendiri bahwa saya tidakdapat mencapai tujuan petanque” dapat di simpulkan
Dari pernyataan ini, 25,7% responden menyatakan sangat setuju, 5,7 % menyatakan setuju,
14,3 % menyatakan cukup setuju, 31,4% menyatakan tidak setuju, dan 22,9% menyatakan

sangat tidak setuju.

€. Integreated Regulation

Pada sub variabel ini, kelima kabupaten sampel menganggap partisipasi dalam
olahraga petangue sebagai bagian penting dari kehidupan mereka. Selain itu, atlet petanque
dari Kabupaten Boyolali menunjukkan dorongan yang lebih besar untuk Regulasi Integrasi

dibandingkan dengan atlet dari kabupaten lain.

21



ITRP2

/

Frequency

L~
T2l

5 30 35 40 45 50 55

ITRP2

Gambar 18 integreated regulation pertanyaan 2

Pada sub-variabel integreated regulation pada pernyataan 2 “Karena olahraga
petanque adalah bagian dari cara yang saya pilih untuk menjalani hidup saya dapat di
simpulkan dengan Menurut pernyataan ini, 51,4 persen responden sangat setuju, 25,7
persen setuju, dan 22,9 persen Sebagai hasil dari analisis data dalam pernyataan kedua,
sebagian besar atlet dan responden menyatakan bahwa olahraga Petanque adalah bagian
integral dari kehidupan mereka. Karena latihan Petanque memberi saya kesempatan untuk

mempelajari banyak hal yang akan membantu saya dalam berbagai aspek kehidupan saya.
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Gambar 19 integrated regulation pertanyaan 3
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Pada sub-variabel integrated regulation pada pertanyaan 3 “Karena berlatih petanque
adalah cara yang baik untuk mempelajari banyak hal yang dapat bermanfaat bagi saya di
bidang lain dalam hidup saya dapat di simpulkan dengan pernyataan ini, 31,4 persen
responden menyatakan sangat setuju, 22,9 persen menyatakan setuju, 42,9 persen
menyatakan cukup setuju,dan 2,9 persen menyatakan tidak setuju. Adanya individu yang
tidak setuju atau sangat tidak setuju menunjukkan dengan jelas bahwa para atlet percaya

bahwa mereka dapat belajar banyak hal dari olahraga petanque.

ITRP13
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ITRP13

Gambar 19 integrated regulation pertanyaan 13

Pada sub-variabel integrated regulation pada pertanyaan 13 “Karena berprestasi
dalam olahraga petanque sesuai dengan prinsip terdalam saya” dapat di simpulkan dri
pernyataan ini, 37,1 % responden menyatakan sangat setuju, 28,6 % menyatakan setuju,
dan 34,3 % menyatakan cukup setuju, Mayoritas atlet petanque se-solo raya benar-benar
mengikuti prinsip-prinsip mereka dalam bermain. Jumlah 37,1 % responden yang
menjawab sangat setuju menunjukkan hal ini.

23



ITRP21

2 Mean = 2.54
Std. Dev, = 1.442
N=35

Frequency

0 1 2 3 4 5 B

ITRP21

Gambar 20 integreated regulation pertanyaan 21

Pada sub-variabel integreated regulation pada pertanyaan 21 “Bagi saya homor
cabang pada olahraga petanque tidak penting” Dari pernyataan ini, 17,1 persen responden
menyatakan sangat setuju, 5,7 persen menyatakan setuju, 22,9 persen menyatakan cukup
setuju, 22,9 persen menyatakan tidak setuju, dan 31,4 persen menyatakan sangat tidak
setuju.

f. Intrinsic Motivation

Sub variabel ini menunjukkan bahwa atlet petanque mengalami beberapa perasaan:
kegembiraan ketika mereka benar-benar terlibat dalam kegiatan olahraga petanque,
kepuasan pribadi ketika mereka menguasai teknik latihan tertentu yang sulit dalam olahraga
petanque, kepuasan ketika mereka menyempurnakan kemampuan mereka, dan kepuasan
ketika mereka menemukan cara baru untuk meningkatkan kinerja mereka. Mereka juga
berpartisipasi dalam olahraga petanque karena mereka menemukan kepuasan unik yang

diberikan oleh kemampuan mereka.
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Gambar 22 intrinsic motivation pertanyaan 1
Pada sub-variabel intrinsic motivation pada pertanyan 1 “Saya merasakan
kegembiraan ketika saya benar-benar terlibat dalam kegiatan olahraga petanque” Hasil dari
pernyataan pertama ini adalah sebagai berikut: 25,7 % dari peserta sangat setuju, 37,1
setuju, 31,4 persen agak setuju, 2,9 persen tidak setuju, dan 2,9 persen sangat tidak setuju.
Atlet petanque se-solo raya, mayoritas responden, mengatakan bahwa bermain petanque

dapat membuat mereka gembira.
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Gambar 21 intrinsic motivation pertanyaan 6

Pada sub-variabel intrinsic motivation pertanyaan 6 “Karena saya merasakan banyak
kepuasan pridadi saat menguasai teknik-teknik latihan tertentu yang sulit dalam olahraga
petanque. Pernyataan ini menunjukkan bahwa para atlet memiliki tingkat kepuasan dalam
melakukan teknik yang sulit; 37,1 persen menjawab sangat setuju, 22,9 persen menjawab

setuju, dan 40,0 persen menjawab cukup setuju,
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Gambar 24 intrinsic motivation pertanyaan 14
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Pada sub-variabel intrinsic motivation pernyataan 14 “Saya memiliki kepuasan saat
menyempurnakan kemampuan saya dalam olahraga petanque “Dari pernyataan ini, 25,7
persen responden menyatakan sangat setuju, 34,3 persen menyatakan setuju, 31,4 persen
menyatakan cukup setuju, 2,9 persen menyatakan tidak setuju dan 5,7 persen menyatakan
sangat tidak setuju. Sangat jelas bahwa para atlet setuju apabila bisaatau dapat
menyempurnakan kemampuan mereka dalam olahraga petanque berdasarkan sebagian

besar jawaban yang diberikan oleh para atlet.

IMP18
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Gambar 25 intrinsic motivation pertanyaan 18

Pada sub-variabel intrinsic motivation pada pertayaan 18 “Untuk kesenangan
menemukan strategi kinerja baru dalam olahraga petanque” Di antara responden, 20,0
persen menyatakan sangat setuju, 11,4 persen menyatakan setuju, 20,0 persen menyatakan
setuju, dan 34,3 persen menyatakan tidak setuju ,serta 14,3 persen menyatakan sangat tidak
setuju. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dari jumlah persentase yang diberikan,
para atlet petanque se-solo raya merasa senang apabila menemukan metode atau teknik
baru yang membantu mereka belajar lebih baik.
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Pembahasan

1.

Amotivation

Pada sub-variabel amotivation ini para Atlet mengalami perasaan ketidakberdayaan
dan tidak dapat mengendalikan diri dalam hal motivasi dan mendukung diri sendiri dalam
mengerjar prestasi yang para atlet inginkan Motivasi dapat didefinisikan sebagai aktualisasi
dari kekuatan dalam diri seseorang yang dapat mengaktifkan dan mengarahkan perilaku
mereka. Perilaku ini merupakan hasil dari interaksi terpadu antara motif dan kebutuhan
dengan situasi yang diamati dan dapat berfungsi untuk mencapai tujuan yang diharapkan
individu, yang berlangsung dalam suatu proses yang dinamis (Widayat, 2015).Motivasi
merupakan suatu bentuk dorongan pada para atlet yang harus ada pada diri para atlet jika
hal ini tidak ada akan sulit bagi para atlet untuk mengejar prestasi yang mereka inginkan di
karenakan akan mengalami ketidakpercayaan diri jikalau mereka mengalami kekalahan
dalam berkompetisi akan sulit untuk mereka kembali bangkit di karenakan tidak adanya
motivasi pada diri para atlet itu sendiri.Dalam penelitian Analisis motivasi berprestasi atlet
petanque se-solo raya, Peneliti menemukan perbedaan antar para atlet per-Kabupaten yang
tidak berbeda jauh dengan nilai rata-rata Kabupaten Solo memiliki rata-rata yaitu 3,57
,sedangkan Kabupaten Sragen sebesar 3,55 ,kemudian untuk Kabupaten Karanganyar 3,60
,sementara untuk Kabupaten Boyolali sebesar 3,88 dan untuk Kabupaten Wonogiri sebesar
3,50.Dari hasil data yang di jabarkan dapat disimpulkan bahwa Kabupaten Boyolali
memiliki nilai Amotivation tertinggi di bandingkan dengan Kabupaten yang lain yaitu
sebesar 3,88 dalam hal ini peneliti memiliki pendapat mengapa Kabupaten memiliki tingkat
Amotivation yang tinggi karena dapat di pengaruhi dengan sedikitnya atlet yang dimiliki
yaitu hanya 4 orang atlet yang aktif dalam mengikuti kompetisi dan mendapatkan prestasi

serta kemungkinan besr pembinaan yang dilakukan kurang maksimal.

External Regulation
Kelima kabupaten sampel pada sub-variabel ini percaya bahwa jika mereka
berolahraga dan menjadi atlet yang berpengaruh atau terkenal, mereka akan dihormati.
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Motivasi ekstrinsik juga dapat didefinisikan sebagai jenis motivasi yang memiliki tujuan
yang dimulai dan diteruskan oleh dorongan dari luar, yang tidak sepenuhnya terkait dengan

aktivitas kegiatan atlet untuk berprestasi.

Selain itu, berolahraga akan menjadikan dirinya sebagai contoh atau bagian penting
dalam olahraga bagi orang-orang di sekitarnya. Mereka juga ingin memberikan jaminan
kepada orang lain bahwa mereka dapat melakukan kegiatan olahraga dengan baik.
Partisipasi atlet dalam olahraga hanya dipengaruhi oleh bonus prestasi. Meskipun
perbedaan tidak signifikan, atlet petanque Kabupaten Solo menunjukkan motivasi eksternal
yang lebih tinggi dibandingkan Kabupaten lain. Nilai rata-rata atlet di Kabupaten Solo
adalah 3,71, kemudian untuk Kabupaten Sragen memiliki nilai rata-rata sebesar 3,56
,Kemudian untuk Kabupaten Karanganyar memiliki nilai rata-rata sebesar 3,64 ,dan untuk
Kabupaten Boyolali dan Wonogiri sama- sama memiliki nilai rata-rata sebesar 3,50. Pada
External Regulation Kabupaten Solo menunjukan nilai rata-rata yang sangat tinggi
dibandingkan dengan Kabupaten lain yang dapat disimpulkan bahwa Para atlet Kabupaten
Solo yang sekarang telah melakukan regenerasi sehingga para atlet yang baru iji melakukan
kegiatan olahraga petanque sebagai atlet dipengaruhi dengan adanya keinginan diri sendiri,
tetapi dipengaruhi juga oleh sumber lain seperti dari melihat senior mereka dalam olahraga
petanque khususnya pada Kabupaten Solo sehingga mereka ingin seperti para senior
mereka yaitu para atlet Kabupaten Solo generasi sebelumnya.

Introjected Regulation

Sub variabel ini menunjukkan bahwa kelima kabupaten sampel memiliki perasaan
yang sama tentang pentingnya berolahraga untuk menjaga kondisi performa dan kesehatan
atlet. Intojected regulation sendiri dapat menggambarkan melakukan sesuatu karena

kewajiban daripada karena keinginan pribadi atau kesenangan.

Dengan berolahraga, setiap atlet merasa lebih baik tentang diri mereka sendiri,
mereka merasa lebih baik tentang diri mereka sendiri, dan jika mereka tidak menyediakan

waktu untuk berolahraga, mereka akan memiliki performa yang lebih buruk. Selain itu,
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sebagai atlet, mereka harus melakukan olahraga secara teratur. Atlet melakukan olahraga
karena mereka merasa tekanan untuk tetap dalam kondisi terbaik mereka dan merasa malu
ketika mereka tidak melakukannya. Sub variabel motivasi yang diusulkan Peraturan
menunjukkan bahwa atlet petanque Kabupaten Solo memiliki nilai rata-rata yaitu sebesar
3,71 ,kemudian untuk Kabupaten Sragen dan Karanganyar sama sama memiliki nilai rata-
rata sebesar 3,95.Sedangkan Untuk Kabupaten Boyolali memiliki nilai rata-rata sebesar
4,00 dan untuk Kabupaten Wonogiri sebesar 3,56. Pada sub-variabel introjected regulation
ini Kabupaten Boyolali yang para atletnya memiliki nilai rata-rata tertinggi di bandingkana
dengan kabupaten yang lain hal ini dapat di pengaruhi dengan tingkat kepercayaan diri para
atlet kabupaten Boyolali dalam berkompetisi sehingga untuk tetap menunjang performa
yang baik dan kondisi yang baik dalam berkompetisi para atlet petanque Kabupaten

Boyolali tetap melakukan olahraga secara teratur.

Identified Regulation

Kelima kabupaten sampel berpikir bahwa berolahraga adalah cara untuk bertemu dan
berkenalan dengan orang lain, mengembangkan aspek diri sendiri, menemukan kegunaan
baru dalam kehidupan, dan tetap menjaga hubungan yang baik dan harmonis dengan teman-
teman. Kelima kabupaten sampel terlibat dalam kegiatan olahraga karena alasan eksternal,
yaitu untuk mendapatkan uang atau mencapai tujuan pribadi.Serta para atlet mulai memilih
secara pribadi untuk mencapai suatu tujuan, bukan untuk kepuasan dan kesenangan dan
Individu menganggap tujuan mengarahkannya.

Atlet yang berpartisipasi dalam olahraga karena mereka percaya bahwa itu membantu
mereka berkembang. Meskipun tidak ada perbedaan yang signifikan, atlet petanque
Kabupaten Boyolali menunjukkan motivasi yang lebih besar untuk mengidentifikasi
regulasi daripada atlet dari kabupaten lain dengan nilai rata-rata sebesar 3,81 kemudian
diikuti oleh kabupaten Sragen dengan nilai rata-rata sebesar 3,80 ,kemudian Kabupaten
Karanganyar sebesar 3,62 ,serta untuk kabupaten wonogiri sebesar 3,44 dan untuk
kabupaten Solo sebesar 3,14. Pada sub-variabel identified regulation Kabupaten Boyolali
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memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan Kabupaten lain yaitu
sebesar 3,81 yang menandakan bahwa para atlet petanque Kabupaten Boyolali
menggunakan kegiatan olahraga petanque untuk tetap menjaga hubungan baik dengan
teman-teman serta mengembangkan aspek diri para atlet.
Integreated Regulation

Pada sub variabel ini, kelima kabupaten sampel menganggap partisipasi dalam
olahraga petanque sebagai bagian penting dari kehidupan mereka. Ketika motivasi telah
diintegrasikan sepenuhnya dalam diri seseorang, integreated regulation mempengaruhi
perilakunya. Dalam pemeriksaan diri, integreated regulation mempengaruhi seseorang
untuk menginternalisasi dan mengasimilasi alasan mengapa mereka melakukan sesuatu.
Integreated regulation Regulasi yang terintegrasi menunjukkan bahwa ada korelasi yang
kuat antara motivasi internal dan harapan dari luar Ini terjadi ketika perilaku sepenuhnya
masuk ke dalam prinsip dan keyakinan pribadi individu.

Selain itu, atlet petanque dari Kabupaten Boyolali menunjukkan dorongan yang lebih
besar untuk Regulasi Integrasi dibandingkan dengan atlet dari kabupaten lain. Ini
ditunjukkan oleh nilai rata-rata atlet petanque di Kabupaten Boyolali sebesar 4,13 |,
sedangkan untuk Kabupaten Karanganyar sebesar 3,73 , kemudian untuk Kabupaten
Wonogiri sebesar 3,63 dan Kabupaten Sragen sebesar 3,60 dan Kabupaten Solo sebesar
3,36.

Pada sub-variabel integreated regulation Kabupaten Boyolali memiliki nilai rata-rata
yang lebih tinggi dibandingkan dengan para atlet Kabupaten lainnya.Hal ini di tunjukan
dengan nilai rata-rata sebesar 4,13 yang menandakan bahwa bagi atlet Kabupaten Boyolali
olahraga petanque merupakan hal yang penting untuk para atlet lakukan.

Intrinsic Motivation

Pada Sub variabel ini orang merasakan suatu aktivitas berharga, itu muncul secara

spontan tanpa terpengaruh oleh faktor ekternal menunjukkan bahwa atlet petanque

mengalami beberapa perasaan: kegembiraan ketika mereka benar-benar terlibat dalam
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kegiatan olahraga petanque, kepuasan pribadi ketika mereka menguasai teknik latihan
tertentu yang sulit dalam olahraga petanque, kepuasan ketika mereka menyempurnakan
kemampuan mereka, dan kepuasan ketika mereka menemukan cara baru untuk
meningkatkan kinerja mereka.. Mereka juga berpartisipasi dalam olahraga petanque karena

mereka menemukan kepuasan unik yang diberikan oleh kemampuan mereka.

Meskipun perbedaan kecil, atlet petanque dari Kabupaten Boyolali menunjukkan
motivasi yang lebih tinggi. Ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata sebesar 4,04 , setelah itu
Kabupaten Sragen memiliki nilai rata-rata sebesar 4,03 ,Kemudian untuk Kabupaten
Karanganyar sebesar 3,66 dan untuk Kabupaten Wonogiri sebesr 3,50 serta untuk

Kabupaten Solo sebesar 3,29.

Pada sub-variabel intrinsic motivation sendiri Kabupaten Boyolali memiliki nilai
rata-rata yang lebih tinggi di bandingkan dengan Kabupaten lain dengan nilai rata-rata
sebesar 4,04 yang memiliki selisih yang sangat tipis dengan Kabupaten Sragen yang
memiliki nilai rata-rata sebesar 4,03.Sehingga pada sub-variabel ini dapat di simpulkan
bahwa Kabupaten Boyolali dan Kabupaten Sragen memiliki para atlet yang memiliki
kegembiraan tinggi saat berolahraga petanque dan mendapatkan kepuasan ketika para atlet
mendapatkan dan menemukan cara-cara ataupun teknik baru dalam berkompetisi olahraga

petanque.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengumpulan data penelitian yang dilakukan pada bulan
September-Januari mengenai motivasi berprestasi atlet petanque karesidanan Surakarta
diperoleh kesimpulan bahwa motivasi atlet dalam melakukan aktivitas olahraga petanque
termasuk dalam kategori tinggi. Hal tersebut mengacu pada nilai yang diperoleh dengan
menggunakan kuisioner online (google form) yang telah dibagikan kepada 35 atlet
petanque di Karesidenan Surakarta dan diperoleh nilai Amotivation atau ketidak adanya

motivasi sebesar 14,3% (sangat tinggi) pada para atlet petanque Surakarta dan sebesar
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13,3% (sangat rendah) pada para atlet karanganyar. Kemudian Untuk External Regulation
atau pengaruh dari luar pada para atlet petanque Surakarta 14,3% pada kategori Sangat
tinggi,Kemudian untuk introjected regulation atau pengaruh yang terintrojeksi kabupaten
sragen memperoleh 20% pada kategori sangat tinggi Dan pada Kategori sangat rendah
6,7% dari kabupaten Karanganyar.Kemudian Pada identified regulation atau Pengaruh
yang Diidentifikasi Kabupaten Sragen yaitu sebesar 20% untuk Kategori sangat tinggi dan
untuk kategori rendah 40% kabupaten karanganyar.Kemudian Pada hasil kategori
Integreated regulation atau Pengaruh Regulasi Terintegrasi Kabupaten Surakarta yaitu
sebesar 14,3%.Kemudian Pada hasil kategori intrinsic motivation atau Pengaruh dari dalam
diri atlet itu sendiri Kabuapten Surakarta yaitu sebesar 14,3% untuk Kategori sangat tinggi

dan untuk kategori sangat rendah sebesar 6,7% dari kabupaten Karanganyar.
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